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PUSAT PENGOLAHAN SAMPAH DI KABUPATEN SRAGEN DENGAN PRINSIP 
5R (REDUCE, REUSE, RECYCLE, RESHARE, RESELL) 
 
Abstrak 
Tingginya kepadatan penduduk selaras dengan meningkatnya konsumsi masyarakat. Hal ini 
mengakibatkan bertambahnya sampah atau buangan yang dihasilkan sedangkan lahan untuk 
menampung sisa hasil konsumsi terbatas. Persoalan semakin bertambah dikarenakan banyak 
sampah yang tidak dapat terurai, misalnya sampah plastik. Keberadaan kantong plastik di 
alam yang tidak terurai dapat menjadi ancaman bagi kehidupan dan ekosistem. Kabupaten 
Sragen merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 
permasalahan penumpukan sampah di beberapa tempat pembuangan. Penumpukan sampah ini 
timbul karena Badan Lingkungan Hidup (BLH) kekurangan truk sampah.Maka dari  itu 
penulis mempunyai  inisiatif untuk merancang sebuah Pusat pengolahan sampah yang 
nantinya akan dijadikan sebagai pusat wisata, edukasi, industri maupun penelitian. Pusat 
Pengolahan Sampah diharapkan dapat mengurangi keberadaan sampah yang berada di 
Kabupaten Sragen, mewadahi kreatifitas untuk menampung segala kegiatan yang 
berhubungan dengan daur ulang sampah, serta dapat membuka lapangan kerja baru guna 
mengurangi pengangguran di Kabupaten Sragen. 




The high population density is in line with the increase in public consumption. This resulted 
in increased waste or waste produced while the land to accommodate the rest of the limited 
consumption. The problem is increasing because of the many garbage that can not 
decompose, such as plastic waste. The existence of plastic bags in nature that do not 
decompose can be a threat to life and ecosystems. Sragen regency is a regency located in 
Central Java Province which has problems of garbage accumulation in some places of 
disposal. This garbage accumulation arises because the Environment Agency (BLH) lacks 
garbage trucks. Therefore, the authors have the initiative to design a waste processing center 
that will be used as a center of tourism, education, industry and research. The Wastewater 
Treatment Center is expected to reduce the presence of waste in Sragen regency, to 
accommodate the creativity to accommodate all activities related to waste recycling, and to 
create new job opportunities to reduce unemployment in Sragen regency. 














Tingginya kepadatan penduduk selaras dengan meningkatnya konsumsi masyarakat. 
Hal ini mengakibatkan bertambahnya sampah atau buangan yang dihasilkan sedangkan 
lahan untuk menampung sisa hasil konsumsi terbatas. Persoalan semakin bertambah 
dikarenakan banyak sampah yang tidak dapat terurai, misalnya sampah plastik. Hasil 
Riset Jenna R Jambeck dan kawan-kawan menyebutkan Indonesia berada di posisi ke-dua 
penyumbang sampah plastik ke laut setelah Tiongkok, disusul Filipina, Vietnam dan Sri 
Lanka (Agung, 2016, dalam www.sciencemag.org 12, 2015). Menurut Riset 
Greeneration, organisasi nonpemerintah yang 10 tahun mengikuti isu sampah, satu orang 
di Indonesia rata-rata menghasilkan 700 kantong plastik per tahun. Di alam, kantong 
plastik yang tidak terurai dapat menjadi ancaman bagi kehidupan dan ekosistem  (Agung, 
2016). 
Dampak negatif dari sampah yang tidak dapat terurai terhadap lingkungan 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Tercemarnya tanah, air tanah dan makhluk bawah tanah. 
b. Racun-racun dari partikel plastik yang masuk ke dalam tanah akan membunuh hewan-
hewan pengurai di dalam tanah seperti cacing. 
c. Menurunkan kesuburan tanah karena menghalangi sirkulasi udara di dalam tanah dan 
ruang gerak makhluk bawah tanah yang mampu menyuburkan tanah. 
d. Hewan-hewan darat maupun laut yang memakan kantong-kantong plastik akhirnya 
akan mati karena tidak dapat mencernanya. Ketika hewan mati, kantong plastik yang 
berada di dalam tubuhnya tetap tidak akan hancur menjadi bangkai dan dapat 
meracuni hewan lainnya. 
e. Pembuangan sampah sembarangan di sungai-sungai akan mengakibatkan 
pendangkalan sungai dan penyumbatan aliran sungai yang menyebabkan banjir.  
Banyaknya bahaya sampah yang ada, maka diperlukan  adanya usaha dan campur 
tangan manusia untuk mengolah dan menjadikan sampah berguna. Salah satu upaya 
penanggulangan yang dapat dilakukan adalah dengan mendaur ulang sampah untuk 




Kabupaten Sragen dekat dengan Kota Surakarta dan berada pada jalur utama  
Yogyakarta-Solo-Surabaya. Kabupaten ini merupakan gerbang utama sebelah timur 
provinsi Jawa Tengah, yang berbatasan langsung dengan provinsi Jawa Timur 
(Wikipedia, 2018). 
Di Kabupaten Sragen terdapat penumpukan sampah di beberapa tempat 
pembuangan. Permasalahan ini membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah maupun 
masyarakat Sragen sendiri. Penumpukan sampah ini timbul karena Badan Lingkungan 
Hidup (BLH) kekurangan truk sampah, sedangkan setiap hari volume sampah yang di 
angkut dari pembuangan sementara (TPS) ke tempat pembuangan akhir (TPA) sebanyak 
210 meter kubik  (Jalil, 2015).  Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sragen baru mampu 
menjangkau sebagian kecil dari keseluruhan potensi sampah di 20 Kecamatan. Hal 
tersebut dikarenakan layanan pengolahan sampah rumah tangga yang dimiliki Pemkab 
terbatas. Dengan tujuh kendaraan pengangkut, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sragen 
hanya mampu mengambil 70an ton per hari, sedangkan produksi sampah di Sragen 
hampir mencapai 400 ton per hari  (Kurniawan, 2017).  
Dari 20 wilayah kecamatan di Sragen, baru Kecamatan Gemolong, Sragen, 
Sidoharjo, Masaran, dan Karangmalang yang sudah terjangkau oleh layanan DLH. Dari 
lima kecamatan ini yang paling banyak menghasilkan sampah adalah Kecamatan Sragen, 
dengan 180 meter kubik sampah per hari  (Jalil, 2015). Untuk wilayah yang belum 
terjangkau layanan DLH, sampah dikelola oleh masyarakat sendiri dengan 
mengumpulkan dan membuang sampah ke lubang penampung sampah di masing-masing 
lahan warga. Namun hal ini menimbulkan permasalahan tersendiri di desa-desa, 
diantaranya keberadaan sampah yang sulit terurai dan semakin menumpuk dapat 
menyebabakan bau yang tidak sedap dan menjadi sarang nyamuk yang dapat 
menyebabkan penyakit. Jika sampah yang telah menumpuk dibakar, maka menimbulkan 
polusi, selain itu keberadaan sampah dapat mengurangi estetika lingkungan serta merusak 
lingkungan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diambil dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Merancang wadah kegiatan untuk mengolah sampah serta meningkatkan ekonomi 
masyarakat di Kabupaten Sragen. 
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b. Merancang wadah untuk menampung segala kegiatan yang berhubungan dengan daur 
ulang sampah di Kabupaten Sragen. Meliputi : penentuan jenis ruang, dan besaran 
ruang menurut fungsinya, pemilihan material, sistem sirkulasi.  
c. Merencanakan konsep Eko-arsitektur yang diterapkan pada kompleks   massa 
bangunan pusat pengolahan sampah.   
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka diharapkan dapat mencapai tujuan 
dan sasaran sebagai berikut : 
a. Merencanakan sebuah wadah kreatifitas untuk menampung segala kegiatan yang 
berhubungan dengan daur ulang sampah dari pengrajin lokal di Sragen secara layak. 
b. Menjadikan kawasan pusat pengolahan sampah sebagai kawasan research, kegiatan 
produksi, promosi, rekreasi, maupun wisata edukatif di Kabupaten Sragen dengan 
penekanan pada Ekologi Arsitektur. 
c. Perencanaan dan perancangan kawasan yang menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
berhubungan dengan pengembangan pengolahan sampah dan tetap 
mempertimbangkan nilai-nilai arsitektural pada bangunan. 
1.4 Sampah 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas 
manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah 
tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya  
(Wintoko, 2013). 
Jenis sampah berdasarkan senyawanya : 
Sampah organik adalah sampah yang mengandung senyawa organik atau berasal dari 
makhluk hidup. contohnya kertas, kotoran hewan atau manusia, sayuran sisa dan lain 
sebagainya. 
a. Sampah anorganik adalah sampah yang banyak mengandung senyawa anorganik. 
Contohnya plastik, kaca. 
Jenis sampah berdasarkan sumbernya : 
a. Sampah industri adalah sampah yang dihasilkan dari proses industri. Contohnya 
sampah pabrik, Sampah rumah sakit dan lain-lain.  
b. Sampah domestik adalah sampah yang dihasilkan dari konsumsi rumah tangga. 
Contohnya air bekas cucian, plastik, dan lain-lain. 
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Jenis sampah berdasarkan sifatnya : 
a. Sampah biasa adalah jenis sampah yang tidak menyebabkan kerusakan secara serius
pada skala kecil dan jangka panjang. Contohnya sampah organik.
b. Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun atau sampah B3 adalah jenis sampah yang
dapat menyebabkan kerusakan serius. Contohnya sampah yang mudah terbakar,
limbah yang bersifat korosif dan lain-lain.
2. METODE
2.1 Observasi
Pengamatan yang dilakukan  terkait dengan potensi pemanfaatan sampah plastik di 
Sragen dan untuk mengetahui secara nyata kondisi fisik lokasi, tata eksisting,serta sarana dan 
prasarana yang terdapat di lokasi tersebut.  
2.2 Studi Pustaka 
Metode penelitian dilanjutkan  dengan mempelajari, memahami, dan mencari literatur 
serta data-data dari berbagai sumber baik dari buku, artikel maupun internet.  
2.3 Wawancara 
Metode wawancara diperlukannya narasumber sebagai pemberi informasi. 
2.4 Metode Analisa 
Analisa data dengan metode deskriptif yaitu menganalisis data yang terkait dengan 
permasalahan yang timbul kemudian di dapatkan dasar-dasar untuk menyusun konsep 
perencanaan dan perancangan kawasan pusat pengolahan sampah. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Makro 
3.1 Lokasi Site 






Gambar 1 Lokasi Site Alternatif 3 
Sumber : google maps,2018 
2) Kondisi Eksisting Tapak
Tapak yang terpilih berlokasi di Dusun Pucuk, Desa Sepat, Masaran, Sragen  
Eksisting Tapak adalah : 
 Topografi tidak memiliki kontur
 Luas tapak : ±24.257 m2
 Batas-batas tapak adalah :
Sebelah Utara : Lahan Pertanian 
Sebelah Selatan : Jalan Desa Pucuk 
Sebelah Timur : Lahan Pertanian 
Sebelah Barat : Jalan Desa Pucuk 
3.2 Mikro 
1.Analisa Macam Kegiatan dan Kebutuhan Ruang
a. Kelompok kegiatan pengelola
Tabel 1 Kebutuhan Ruang Kegiatan Pengelola 
No Pelaku kegiatan Macam kegiatan Kebutuhan ruang 
1 Pimpinan - Datang 
- Parkir 
- Bekerja 






- Ruang kerja 









- Pengolahan data 
- Bekerja  




- Penyimpanan berkas 
- Hall/lobby 
- Parkir 
- Ruang kerja 
- Ruang rapat 
- Loker pegawai dan 
karyawan 










No Pelaku kegiatan Macam kegiatan Kebutuhan ruang 
 
3 Cleaning service - Datang 
- Parkir 
- Istirahat 











Sumber : Analisa Penulis, 2018 
b. Kelompok kegiatan pengunjung 
Tabel 2 Kebutuhan Ruang Kegiatan Pengunjung 
No Pelaku kegiatan Macam kegiatan Kebutuhan ruang 





- Mencari informasi 
- Mengunjungi pameran 






- Ruang kerja 
- Ruang informasi 
















- Penyimpanan berkas 
- Hall/lobby 
- Parkir 
- Ruang kelas 
- Perpustakaan 
- Ruang penelitian 
- Ruang pelatihan 



















- Penyimpanan berkas 
- Hall/lobby 
- Parkir 
- Ruang kerja 
- Ruang kelas 
- Ruang penelitian 
- Ruang pelatihan 
asrama/guest house 
- Gudang arsip dan 
perlengkapan 
- Ruang rapat 
- Musholla 
- Pantry 
 No Pelaku kegiatan Macam kegiatan Kebutuhan ruang 
   - Lavatory 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
 
 
c. Kelompok kegiatan penunjang dan service 
 
Tabel 3 Kebutuhan Ruang Kegiatan Penunjang Dan Service 
 
No Pelaku kegiatan Macam kegiatan Kebutuhan ruang 
1 pengunjung - Datang 
- Parkir 








- Atm Center 
- Taman/open space 
2 Karyawan/pegawai - Datang 
- Parkir 
- Istirahat 




- Ruang genset 
- Instalasi water treatment 
- Ruang panel 
- Pos satpam 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
 
 
2. Analisa dan Konsep Site 
 
A. Analisa dan Konsep Pencapaian 
 
a. Mudah dijangkau dengan kendaraan umum dan  pribadi. 
 
b. Disesuaikan dengan arah pergerakan lalu lintas, potensi jalan, serta kegiatan di 
lingkungan sekitarnya. 
c. Pintu masuk menghadap  langsung dengan jalan  utama dan jauh dari kemacetan. 
 
d. Pencapaian terdekat menuju lokasi (site) 
Konsep: 
a. Mempermudah alur kendaraan yang masuk maupun keluar dengan merespon dari 
pergerakan lalu lintas pada Jalan Desa Pucuk yang bertujuan untuk menghindari 
kepadatan kendaraan dan kemacetan. 
b. Pintu masuk utama terletak pada jalan utama dan pintu keluar terletak pada bagian 





Gambar 2 Analisa Pencapaian 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 




a. Zonifikasi area yang ditujukan untuk kenyamanan pengguna 
 
b. Zona publik, merupakan area yang dapat dengan mudah diakses oleh pengunjung. 
 
c. Zona  semi  publik,  merupakan  zona  yang  tidak  dapat  sembarangan diakses oleh 
pengunjung. 
d. Zona privat, area yang hanya dicapai oleh pengelola, diletakan jauh dari zona yang 
mudah dicapai oleh publik/ pengunjung. Namun tetap mempertimbangkan 
kemudahan pencapaian oleh pengelola. 
Konsep : 
 
a. Pembagian  zona  publik,  semi  publik  dan  private  kedalam  bentuk perzoningan 
secara vertikal dan horizontal. 
b. Zona publik 
 
• ditempatkan pada bagian yang mudah dicapai dan dekat dengan jalan utama/ 
pintu masuk. 
• Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan pameran, pemasaran dan lain-lain. 
 
c. Zona semi  publik 
 
• Zona semi publik diperuntukkan untuk kegiatan yang bersifat umum namun masih 
memerlukan sedikit privasi. 
• Kegiatan yang diwadahi berupa kegiatan workshop, pelatihan umum, dan lain-lain. 
 
d. Zona privat 
8  
• merupakan area yang digunakan oleh pengelola bangunan, baik kegiatan 
pelayanan, maupun perawatan. 
• Kegiatan yang diwadahi berupa proses pengolahan sampah plastik, sehingga tidak 
semua orang dapat mengaksesnya. 
e. Zona service 
 
• Zona ini diperuntukkan untuk kegiatan yang mendukung kegiatan yang berada di 
zona atas. 
• Kegiatan yang diwadahi berupa maintenance dan lain-lain. 
 




a. Orientasi bangunan diarahkan pada arah yang strategis sehingga dapat memudahkan 
pengenalan kepada publik. 
b. Dijadikan sebagai bangunan yang memiliki ciri khas dan ikonik yang diletakan pada 
pinggir jalan utama. 
Konsep: 
 
a. Orientasi bangunan secara garis besar diarahkan ke Jalan utama. 
 
b. Orientasi tertinggi diarahkan ke Jalan utama. 
 




a. Sinar matahari dibutuhkan untuk penerangan  secara alami pada siang hari. 
 
b. Siang hari matahari sangat panas. 
 




a. Memperbanyakan tanaman peneduh disekitar site 
 
b. Menutup celah masuknya sinar matahari pada bagian gedung yang terkena sinar 
matahari langsung sehingga sinar panas tidak memasuki gedung. Memberikan kanopi 
disekeliling gedung. 
c. Penggunaan vegetasi yang tepat agar mengurangi panas dalam site, sehingga 
intesitas panas yang masuk dapat berkurang, serta dapat memberikan kenyamanan 
dalam berkegiatan di dalam bangunan. 








a. Menggunakan vegetasi dalam upaya membelokan dan memecah arah angin yang 
bertujuan untuk mengurangi angin yang masuk ke dalam site jikalau angin terlalu 
besar. 
b. Mengoptimalkan bukaan dari arah hembusan angin. 
 




a. Vegetasi  dengan  fungsi  teknis  :  melindungi  bangunan  dari  pengaruh  iklim  yang 
berlebihan. 
b. Vegetasi  dengan  fungsi  estetis  :  memberikan  nilai  keindahan  pada  tapak  dan 
bangunan. 




a. Tanaman peneduh 
Sifat & fungsinya : 
Digunakan sebagai penghalang pandangan, menghasilkan oksigen, pereduksi panas 
serta sebagai peneduh yang memiliki karakteristik berdaun lebat (contohnya : pohon 
tanjung, ketapang kencana, pohon trambesi). 
b. Tanaman hias 
 
Sifat  & fungsinya : 
 
Penambah estetika pada site dan bangunan, dapat menyerap sinar matahari dan bisa 
digunakan sebagai pengarah jalan (contohnya: glodokan, palm, dan teh-tehan). 
c. Tanaman penutup tanah/ ground cover 
Sifat & fungsinya : 
Digunakan sebagai penutup tanah ruang luar, dengan memiliki kesan hijau dan sejuk, 





Gambar 3 Analisa Lanscape 
Sumber : Analisa Penulis 
c. Analisa dan Konsep Terhadap Sampah 
 
a. Sampah yang masih kotor berbau tidak sedap. 
Konsep : 
a. menyediakan tempat sampah yang berjarak 100 m pada sepanjang jalan dan tempat 
pengelolaan sampah dengan pemisahan jenis sampah. 
b. Letak tempat untuk mengolah sampah plastik dijauhkan dari aktivitas lainnya. 
 
c. Memperbanyak vegetasi di sekitar area pengolahan sampah. 
 
3. Analisa dan Konsep Massa 
 
a. Bentuk Dasar 
 
Pendekatan bentuk dasar massa bangunan yang sesuai dengan fungsi dan 
aktifitas dengan memperhatikan efisiensi dan aktivitas ruang dengan mempertimbangkan 
: 
 
a. Bentuk dasar yang memiliki daya terima yang kuat 
 
b. Bidang sebagai wadah kegiatan yang mempunyai daya tarik. 
 
4.Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
 




b. Fungsi dan kegunaan bangunanTingkat kenyamanan 
 
c. Karakter dan kondisi lingkungan faktor iklim, 
 
d. Tuntutan kegiatan 
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1. Pengelola Pada bangunan pengelola menggunakan secondary skin untuk menghalau 
panas yang masuk ke dalam bangunan secara langsung, menggunakan 





Pada tempat pengumpulan sampah plastik, bangunan didesain terbuka 









Penerapan penghawaan dan pencahayaan alami pada bangunan untuk 
menghemat energi. 
  
(Sumber : Analisa Penulis, 2018) 
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Tabel 5 Elemen Eksterior dan Interior 
 
 
No Elemen Eksterior Elemen Interior 




Gambar 1 Grass Block 
Sumber : 
http://pavingblockindonesia.com 




Gambar 2 Furniture Recycle 
Sumber : 
biokonservasigesit.files.wordpress.com 
2. Penggunaan material Bata Ekspos 
 




Gambar 3 Bata Ekspos 
Sumber : http://arsy.16mb.com 
WPC (wood plastic composite) 
 
merupakan material yang dibuat dengan 
komposisi serat plastik 50% dan serbuk 
kayu 50%. Material ini dapat digunakan 




Gambar 4 Wood Plastic Composite 
Sumber : www.arsitag.com 
(Sumber : Dokumen Penulis, 2018) 
 
 
5.Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
Konsep struktur 
a) Sistem struktur 
 
Berdasarkan  analisa  pendekatan,  maka  sistem  struktur  yang  paling sesuai  adalah 
dengan  menggunakan struktur baja ringan untuk bentang sedang. 
b) Sub struktur 
 




a) Sistem air bersih 
Sistem suplai air 
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a. Menyuplai air bersih yang berasal dari groundtank (tanki bawah tanah) yang sumber
airnya disuplai dari PDAM dan sumur pompa. 
Konsep suplai air bersih 
b. Disuplai dari air PDAM dan dari groundtank
b) Sistem drainase
Konsep drainase 
a. Air  kotor  dipisahkan menjadi  2  yaitu;  air  kotor  yang  ada  dalam bangunan  yang
berasal   dari   limbah   rumah   tangga   (dapur,   toilet, dan washtafel) yang dialirkan
melalui saluran pipa yang dialirkan keluar bangunan.
b. Air kotor yang bersumber  dari  luar  bangunan  seperti  air  hujan, yang  dialirkan
ke talang menuju  bak penampung air hujan.
c. Konsep jaringan air kotor pada kawasan ini adalah dengan membuat filter air kotor
dengan sistem grey water dan membuat sumur resapan dan tidak membuat penampang
pembuangan air kotor kecuali untuk pembuangan air hujan. Kegunaan dari air yang
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